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I. 11X 2AS 4l / Pasall 15

TL PasalI 12/ Hl1X 2AZ(414)

1. Di antara angka 2 dan angka 3 Pasal 1
disisipkan 1 (satu) angka, yakni angka
2A, sehingga Pasal 1 berbunyi sebagai
berikut:

2A. Rekonsiliasi Pemotongan Kuota adalah
proses

pencocokan data pemotongan kuota yang
terdapat

pada sistem Direktorat Jenderal Bea
dan Cukai

dengan Sistem Indonesia National
Single Window

(SINSW) .

1. ®M1Ze| 223t 32 Afojo| 1(3H) =, 5 2A2S
Atelsiof, ofofl W2t M1ES= CISaf 20| Sitt:

2A. #HEH A M= (Rekonsiliasi Pemotongan
Kuota)O|Zt

2tN|Z= (Direktorat Jenderal Bea dan
Cukai, DJBC)

AlAEI Q= B X2 (Pemotongan Kuota)
NF=E=s

QI {|AlOt 2ItEHIZITL (Sistem Indonesia
National

Single Window, SINSW)Z2| Rt=e} StFE=
HAE

YTt

II. H|7= A28 J|™H / Pasal I 2=

TL Pasall 22 / H7Z N2 (HH)

2. Ketentuan ayat (2) Pasal 7 diubah,
sehingga Pasal 7 berbunyi sebagai
berikut:

(2) Pemotongan Kuota secara elektronik
sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) dilakukan
dengan

membandingkan elemen data yang
tercantum dalam

Keputusan Menteri mengenai pembebasan
atau

keringanan bea masuk atau bea masuk
ditanggung

pemerintah yang tersedia dalam Sistem
Indonesia

National Single Window (SINSW) dengan
elemen data

yang tercantum dalam pemberitahuan
pabean impor,

meliputi:
a. nomor dan tanggal Keputusan Menteri

mengenai pembebasan atau keringanan

2. M7Z H2&2 JHYstod, oo w2t A7ExE ChExt
20| Sict:

(2) M1ollM Fot HA FE X2, QUEH|A[O
MU (SINSW) 0 U= 2tMl HA|
(pembebasan)
L= FdL(keringanan) e Z1HZ (Bea
Masuk
Ditanggung Pemerintah, BM pTP)
e FEAXM (Keputusan Menteri)2| 7|xf
=i=hn]}

£ULIDM (Pemberitahuan Pabean impor)2|

|
SIS S RSt HAICZ o, X 52
Cts2t ZCt:

a. Ml HH Ee FY Es I0ET 2
FUBEML HZE UKL

b. I FUEEMY &5 HZ;

c. MlZt(Kantor Pabean);

d. 22 37 E-Y4] Y/Es fHS ES}); L

e. I oY
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bea

masuk atau bea masuk ditanggung
pemerintah;
b. nomor item barang pada Keputusan
Menteri

mengenai pembebasan atau keringanan
bea

masuk atau bea masuk ditanggung
pemerintah;
c. Kantor Pabean;
d. jenis barang, termasuk spesifikasi
barang

(merek, tipe, dan/atau ukuran),; dan
e. jumlah dan satuan barang.
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ITII. Hl6A%E-H17AZ-H17BX 414 / Pasal I 3%

TT PasalI32 / H6AZ-H17AX-H17BZE(A14)

3. Di antara BAB VI dan BAB VII
disisipkan 1 (satu) bab,

yakni BAB VIA dan di antara Pasal 17
dan Pasal 18

disisipkan 2 (dua) pasal, yakni Pasal
17A dan Pasal

17B, sehingga berbunyi sebagai
berikut:

BAB VIA
REKONSILIASI PEMOTONGAN KUOTA

Pasal 17A
(1) Pemotongan Kuota secara manual
melalui sistem

terintegrasi sebagaimana dimaksud
pada Pasal 6

ayat (2) dilakukan Rekonsiliasi
Pemotongan Kuota.
(2) Rekonsiliasi Pemotongan Kuota
bertujuan untuk

memastikan kesesuaian data pemotongan
kuota

yang terdapat pada sistem Direktorat
Jenderal Bea

dan Cukai dengan Sistem Indonesia
National Single

Window (SINSW) .
(3) Rekonsiliasi Pemotongan Kuota
sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan
paling sedikit

1 (satu) kali dalam 1 (satu) tahun
berdasarkan

manajemen risiko.
(4) Rekonsiliasi Pemotongan Kuota
sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan
oleh Direktorat

yang menangani Fasilitas Kepabeanan.
(5) Rekonsiliasi Pemotongan Kuota
sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) dituangkan
dalam laporan

hasil rekonsiliasi.
(6) Tata cara Rekonsiliasi Pemotongan
Kuota

3. Hl6Fzt H7% Ao[of| 1(8H) H, & H6AES
AUSEL, A17ZRL2} FM|18F AtO|Y| 2(F) =, &
M17AZet H|17BES 450y, olo| mi2} chent
Z0| SiCt:

H6AT
e A2 AR

M17AZE

(1) Hox H2&ollM ot SFAIAR (sistem
terintegrasi)E &% & FHE A

CHai A=
HH 2 A|HBICE,

(2) #H =Y M NS AL Aes
FE X2 AtZQb SINSW At=2e| YRS =20lcH=
He 2xOoZ SiC},

(3) HM1Fel HE &Y MEFYS fIF2[(manajemen
risiko)oll w2t 1(gH) ol 2 1(8H 2

o
ESSE
22

ox oA

A|HBICE,

(4) HM1ge| HE Y AMEYES 2MIEHS|(Fasilitas
Kepabeanan)& %.*% = (J7) 0| AlStCt.

(5) HM1Ze| My A AME MEY ZoHEIME
EHGTITt.

(6) #E =t ZEFel Hxts O] ZMESFEHE
SH29| U2l HEVIOIN HHot= X&) a2t
A|HBICE,

O_L
o ”r

HM17B=
xH?:?:—I del_l. 7;|._§_ %ol;‘;
HYote ()2 2 FAKIA ISt}

o LIEt 39, BAHIEHOIS
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dilaksanakan berdasarkan pedoman
sebagaimana

tercantum dalam Lampiran VI yang
mexupakan

bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Direktur

Jenderal ini.

Pasal 17B

Dalam hal hasil rekonsiliasi menunjukkan
adanya

ketidaksesuaian data, Direktorat yang
menangani

Fasilitas Kepabeanan melakukan konfirmasi
kepada

pihak terkait.

IV. =7 Ex / EEVI 2§-358-5%

TLC Lampiran VI / 8EEVI 25.:35-:5%

TATA CARA REKONSILIASI PEMOTONGAN KUOTA HEH A HEY Hit
2. Pejabat Bea dan Cukai pada Direktorat 2. 2ANHe|= (Direktorat Fasilitas
Fasilitas Kepabeanan) 4%
Kepabeanan melakukan rekonsiliasi 2|32 (Pejabat Bea dan Cukai)2
pemotongan ZAE=
kuota berupa pencocokan data A|AEITE OIE{|A[OF ZTHEHUZRSL (SINSW)  ALO[2]
pemotongan kuota HE A AEE UiZote HE Y MZES
antara sistem Direktorat Jenderal Bea Aot , o= Hel= CiEat 2ot
dan Cukai a. £UrIM(Pemberitahuan Pabean impor)
dengan Sistem Indonesia National e kel
Single Window b. =4IIM SEHS;
(SINSW), yang meliputi: c. 2Nl BNl Es FY Es FnEX A
a. nomor pengajuan pemberitahuan pabean RAA™MO| HT et X},
impor; d. O FEHEYMY 25 HE;
b. nomor pendaftaran pemberitahuan pabean e. Al
impor; f. 8 SR (JE-¥A H/Es FHS EZO); %
c. nomor dan tanggal Keputusan Menteri g. skt Gk
mengenai
pembebasan atau keringanan bea masuk 3. 230|M Mot REHO| Zut= CHE & diLtZ
atau LIEFE 4~ QUCH:
bea masuk ditanggung pemerintah; a. ZNIE= AlAHICl FH Rt AEEIb QUTL|AlO}
d. nomor item barang pada Keputusan LIIEHUZETL (SINSW) @F UX|o= FLR;
Menteri b. +YU=EE A& Xtg7t QAUEH|AlO
mengenai pembebasan atau keringanan =IPFUAESL (SINSW) Of| A OFZ! B XtZH0|
bea O|FORIR| %2 BdR; HE=&
masuk atau bea masuk ditanggung c. HAMEZ AAHRISl FE X AtEIF QAZ=|A|Of
pemerintah; =IMCHUET (SINSW) 2F YXISHK| Pt BR.
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e. Kantor Pabean;
f. jenis barang, termasuk spesifikasi
barang

(merek, tipe, dan/atau ukuran),; dan

g. jumlah dan satuan barang.

3. Hasil rekonsiliasi sebagaimana
dimaksud pada butir

2 dapat berupa:
a. data pemotongan kuota pada sistem
Direktorat

Jenderal Bea dan Cukai sesuai dengan
Sistem

Indonesia National Single Window
(SINSW) ;
b. data realisasi barang impor belum
dilakukan

pemotongan kuota di Sistem Indonesia
National

Single Window (SINSW); atau
c. data pemotongan kuota pada sistem
Direktorat

Jenderal Bea dan Cukai tidak sesuai
dengan

Sistem Indonesia National Single
Window

(SINSW) .

5. Dalam hal hasil rekonsiliasi berupa
data realisasi

barang impor belum dilakukan
pemotongan kuota di

Sistem Indonesia National Single
Window (SINSW)

sebagaimana dimaksud pada butir 3
huruf b, maka:
a. Direktur Fasilitas Kepabeanan
menyampaikan Nota

Dinas kepada Kepala Kantor Pelayanan
Utama

Bea dan Cukai (KPUBC) atau Kepala
Kantor

Pengawasan dan Pelayanan Bea dan
Cukai

(KPPBC) untuk melakukan pemotongan
kuota;
b. Kepala KPUBC atau Kepala KPPBC
melakukan

pemotongan kuota pada Sistem
Indonesia

National Single Window (SINSW),; dan
c. Kepala KPUBC atau Kepala KPPBC

5. MEY Z2t 35 bzOllM gt Hiep Z0|
= AA K=t AEU|Alof
=IHCHUE (SINSW) Of| A OFE E{ RI0|
O|ROX|X| 42 B0l dligot™, Ci3at &0l
SiCh:
a. PAHo|Z% (Direktur Fasilitas
Kepabeanan) &
FHE AYS AlHot2t= EFEIOrA (Nota
Dinas)?l2 BMIEZ
ZFQAMH|AAFR A (Kantor Pelayanan Utama
Bea
dan Cukai, KPUBC) 4% KEe
ZEMIZAIME|AAER A (Kantor Pengawasan dan
Pelayanan Bea dan Cukai, KPPBC)
7oA
HEHCE
b. KPUBC &% EE= KPPBC %2 QITY|Alof
=IICHUZ (SINSW) Of|AM B RtZE AIASICEH;

c. KPUBC 4% & KPPBC %2 FE Xt
SEF0|| Ciet AHZO| tERFCHE LEITIOAS

=
Egot 2HHAZ oA 2EHT.
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menyiapkan

dan mengirimkan Nota Dinas perihal
telah

dilakukan pemotongan kuota terhadap

kekurangan pemotongan kuota kepada
Direktur

Fasilitas Kepabeanan.
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2t Footnotes

[1] BM DTP= E571 S YU2MIS Hidl LH = MEAIE SH2Z, A G0N M| TX|- SEL

RES S0l=oll™f S oLt

[2] E}ZIOFA(Nota Dinas)

U o= Of AQIC}

A5

=
—

QIEUIAIOF FR 2| 20| 2= LHE 5= FAO|CE of XM MET

0
d
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H7d o|l= Corrections
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